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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini terhadap Peran Akal dan Wahyu Dalam 

Pandangan Harun Nasution yaitu sebagai berikut:  

1. Harun Nasution menunjukkan bahwa akal manusia memang mampu 

sampai pada kesimpulan bahwa Tuhan itu ada lewat melihat keteraturan 

alam, sebab-akibat, atau renungan filosofis. Tapi akal punya 

keterbatasan yaitu dia bisa tahu "ada Tuhan", tapi tidak bisa tahu Tuhan 

itu seperti apa, mau apa dari kita, dan bagaimana cara berhubungan 

dengan-Nya. Disinilah wahyu hadir, bukan untuk membatalkan 

kesimpulan akal, melainkan melengkapi dan memperjelasnya. 

Kemudian, akal dan wahyu bukan musuhan, tapi saling melengkapi. 

2. Harun Nasution percaya bahwa manusia sebenarnya sudah punya 

semacam "kompas moral" bawaan lewat akalnya. Dapat diketatahui 

bahwa berbohong itu buruk, membantu orang itu baik, tanpa harus 

diberi tahu langsung oleh wahyu. Namun, penilaian akal ini kadang bias, 

terpengaruh budaya, atau tidak konsisten. Wahyu datang memberikan 

kepastian, menegaskan yang memang benar-benar baik dan buruk, 

sekaligus menjelaskan mengapa sesuatu itu baik atau buruk menurut 

standar Tuhan. Jadi wahyu itu seperti "kunci jawaban" yang memastikan 

kita tidak salah jalan dalam menentukan nilai moral. 
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3. Harun Nasution mengajak seseorang untuk menggunakan akal secara 

maksimal, tapi tidak membuatnya jadi satu-satunya sumber kebenaran 

Akal itu penting dan harus dipakai, tapi dia tetap membutuhkan 

bimbingan wahyu supaya tidak salah arah. Keduanya harus bekerja 

beriringan: akal yang kritis namun terbuka menerima petunjuk wahyu, 

dan wahyu yang dipahami oleh akal yang jernih bukan hanya untuk 

ditelan mentah-mentah tanpa berpikir, di sini peran akal sangat terbatas 

tanpa bimbingan wahyu. Akal memang bisa mengantar kita untuk 

menyadari bahwa kita perlu bersyukur dan beribadah kepada Tuhan, 

tapi akal tidak bisa menentukan bagaimana cara yang benar untuk 

melakukannya. 

 

B. Saran  

Peran Harun Nasution dalam memperbaharui wajah Islam di Indonesia, 

khususnya melalui pendekatan rasional dalam mengkaji Islam, sangat layak 

untuk dipertimbangkan sebagai warisan intelektual yang perlu dilanjutkan. 

Keteladanan dalam aspek ibadah, moralitas, dan pemikiran yang 

ditunjukkan dalam kehidupan Harun Nasution diharapkan dapat 

diwujudkan dalam cara berpikir dan kehidupan kita. 

Dengan kesadaran penuh, penulis mengakui bahwa cakupan kajian 

terhadap kehidupan Harun Nasution dalam penelitian ini belum 

komprehensif, mengingat masih banyak dimensi lain dari biografinya yang 

perlu ditelusuri lebih mendalam, di luar fokus pada aspek praktik 
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keagamaan, integritas moral, dan kontribusi intelektualnya. Untuk itu 

kiranya diperlukan penelitian-penelitian lebih lanjut dengan lebih baik 

terhadap sumber data atau subjek penelitian, agar hasil yang diperoleh bisa 

lebih baik.  

Untuk dapat memahami ajaran dan pemikiran Islam secara menyeluruh 

dan universal, setiap Muslim baik pengikut, akademisi, maupun masyarakat 

umum yang tertarik mengkaji gagasan Harun Nasution perlu terus 

mengasah kemampuan berpikir dan memperluas wawasan. Hal ini sangat 

penting agar tidak terjebak dalam cara pandang yang sempit yang terbatas 

pada kelompok atau individu tertentu, karena hal tersebut dapat 

menyebabkan kesalahan dalam memahami, berpikir, dan bertindak, yang 

pada akhirnya memicu perpecahan di kalangan umat. Selain itu, sebagai 

Muslim, kita harus menjaga konsistensi keimanan dalam hati, lisan, dan 

perbuatan sehari-hari, dengan Al-Qur'an dan Hadis sebagai panduan utama. 
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